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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil evaluasi validitas terhadap LKPD Menggambar Teknik 

berbasis Project Based Learning, yang mencakup penilaian para ahli pada 

aspek isi, desain, dan bahasa, diperoleh skor keseluruhan sebesar 98%. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa LKPD ini memenuhi kriteria 

sangat valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. LKPD Menggambar Teknik yang dikembangkan dengan pendekatan 

Project Based Learning ini tergolong sangat praktis, khususnya jika 

dilihat dari aspek materi, tampilan, dan penggunaan bahasa. Penilaian 

keseluruhan dari ketiga aspek tersebut menunjukkan rata-rata skor sebesar 

96,03%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD ini memenuhi 

kriteria sangat praktis dan dapat diterapkan secara efektif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Dari sisi efektivitas, LKPD Menggambar Teknik berbasis Project Based 

Learning ini tergolong dalam kategori sangat efektif. Evaluasi dilakukan 

melalui analisis hasil angket yang diisi oleh siswa serta nilai tes yang 

diperoleh setelah penggunaan LKPD. Hasil keseluruhan menunjukkan skor 

rata-rata sebesar 84,48%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD ini sangat efektif dalam menunjang proses pembelajaran siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut beberapa 

saran dari peneliti terkait penggunaan optimal LKPD yang telah 

dikembangkan: 

1. Hasil penilaian menunjukkan bahwa produk ini telah masuk dalam 

kategori sangat valid. Meski demikian, masih terdapat ruang untuk 

penyempurnaan agar validitasnya semakin optimal di masa mendatang. 

2. Dari aspek kepraktisan, LKPD Menggambar Teknik ini juga telah 

dinyatakan sangat praktis. Namun demikian, pengembangan lebih lanjut 
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tetap diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan dan kemudahan 

penggunaannya di berbagai kondisi pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil evaluasi, produk ini terbukti efektif dalam mendukung 

pembelajaran siswa. LKPD ini dapat dimanfaatkan oleh guru maupun 

peneliti lain sebagai media pembelajaran yang berkualitas. Namun, upaya 

pengembangan lanjutan tetap dianjurkan agar efektivitasnya dapat terus 

ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


